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ABSTRAK

Kayu suren merupakan salah satu jenis kayu yang paling banyak
dimanfaatkan untuk membuat interior rumah karna sifatnya yang khas dan tidak
tergantikan oleh material lain. Kayu yang tidak dikeringkan berpotensi terkena
serangan jamur dan bubuk kayu yang membuat kayu menjadi lapuk. Pengeringan
kayu yang dilakukan dengan cara yang salah dapat mengurangi kualitas dari kayu
tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh temperatur
pengeringan terhadap kualitas dari kayu suren. Penelitian ini menggunakan alat
pengering yang memanfaatkan aliran fluida udara panas dengan kecepatan aliran
1.5 m/s. Pengujian yn- a a ﬁﬁ@fif penelifia 1 . funakan skema skedul
temperatur pengeringan—bertingkat yaitu 35°C-75% —dan 65%C-85°C dengan
: v t ar yang telah

peningkatan ten l-gje"r'éitur pengeringa herdasarkan sta

dikeluarkan oleh Teraza "'Aﬁ:'f" en_gguh an temperatur
pengeringan konstan 55 “ m'&‘: 2lah_dilakukan proses
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pengeringan dengan der ertingkat dan konstan
didapatkan perSentase cacat pdymt pu yang berkisar antara

0.0349%-0.459% yang merupaki

ringan sangat baik, Semakin tinggi
temperatur pengeringan semakih" ting persentase cacat permukaan yang
nemerlukan waktu

dihasilkan namig, se
pengeringan yan emiperatur yang lebih
tinggi. Dengan hggu ul_tempe an yang bertingkat
55°C-75°C didapt ! !! a o mende v i lamanya waktu
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pengeringan dengar Heripe onstan 75%C

Fdé‘ﬁ n persentase cacat
permukaan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan temperatur konstan 55°C.

Hal ini juga berlaku untuk skema skedul temperatur 65°C-85°C. Sehingga bisa
dikatakan bahwa temperatur bertingkat lebih cocok digunakan untuk pengeringan

kayu suren jika dibandingkan dengan menggunakan temperatur konstan.
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